
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil pengujian yang telah dilakukan pada speciment uji menggunakan 

tiga speciment benda uji tanpa dilas dengan menggunakan enam speciment benda 

uji yang dilas terdiri dari masing – masing tiga speciment dilas menggunakan 

elektroda E6013 dan tiga speciment uji dilas menggunakan elektoda E7018 dan 

dengan arus pengelasan yang sama 90 – 100 Ampere, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Adapun nilai kekuatan tarik dari masing – masing pada benda uji adalah : 

a. Nilai kekuatan tarik untuk tiga speciment tanpa dilas adalah 5687,2 kgf/mm2. 

b. Nilai kekuatan tarik untuk tiga speciment yang dilas menggunakan elektroda 

E6013 adalah 4152,8 kgf/mm2. 

c. Nilai kekuatan tarik untuk tiga speciment yang dilas menggunakan elektroda 

E7018 adalah 4296,2 kgf/mm2. 

d. Tegangan rata – rata pada speciment tanpa dilas 388 N/mm2, speciment 

yang dilas menggunakan elektroda E6013 sebesar 329,7 N/mm2 dan 

speciment yang dilas menggunakan elektroda E7018 sebesar 341,1 N/mm2 

e. Tegangan maksimal diperoleh pada proses pengelasan menggunakan 

elektroda E7018, yaitu sebesar 4296,2 kgf/mm2. 

2. Sambungan las paling baik dari perbandingan dua jenis elektroda dengan arus 

yang sama diperoleh pada elektroda E7018, karena memiliki kekuatan tarik 

sebesar 4296,2 kgf/mm2. 

3. Perbandingan secara analisis bahwa pengaruh dari tiga speciment benda uji 

tanpa dilas dengan penggunaan jenis elektroda yaitu elektroda E6013 dan 



2 
 

 
 

elektroda E7018 dengan arus yang sam 90 – 100 Ampere terhadap sifat 

mekanik baja karbon medium yang disambung dengan las SMAW pada uji tarik 

dapat diketahui bahwa rata – rata keuletan tarik pada speciment yang dilas 

lebih rendah dari pada yang tidak dilas. Akan tetapi hasil dari speciment yang 

dilas menggunakan elektroda E7018 lebih menjamin kekuatannya, daripada 

menggunakan elektroda E6013. Karena nilai rata-rata yang diperoleh dari 

speciment yang dilas menggunakan elektroda E7018 tidak berbeda jauh 

dengan speciment tanpa dilas. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas dapat diberikan saran yang 

berhubungan dengan hasil penelitian ini yaitu :  

1. Perlu dilakukan pengembangan selanjutnya dengan menggunakan 

kampuh X atau kampuh U. 

2. Perlu dilakukan pengembangan selanjutnya dengan menggunakan 

metode pengelasan FCAW. 

3. Diharapkan kepada peniliti selanjutnya dapat mencari hasil uji kekerasan 

terhadap hasil pengelasan pada kelompok perbandingan jenis elektroda 

ini.  
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